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MOTTO  

 

 

QS. Al-Insyirah (94): 7-8 

 

                                                               

Artinya: "Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau berharap." 

Ayat ini mengajarkan keseimbangan antara kerja keras (fanshab) dan 

ketenangan hati melalui keikhlasan serta tawakal kepada Allah (farghab). 

Sangat sesuai dengan etos kerja perempuan single parent yang harus 

bekerja keras menjalani peran ganda namun tetap bersandar pada kekuatan 

spiritual. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan potret kinerja dan 

menganalisis etos kerja perempuan muslimah single parent yang bekerja di 

Supermarket Pamella 6 Yogyakarta, menggunakan perspektif sosiologi 

agama Max Weber yang mencakup konsep etos kerja, kerja sebagai 

panggilan (calling), rasionalitas, disiplin dan kerja keras, asketisme, serta 

hubungan agama dengan etos kerja. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif, melibatkan sepuluh 

informan perempuan muslimah single parent sebagai subjek utama, dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja para informan 

terbentuk melalui internalisasi nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, 

amanah, tanggung jawab, kesabaran, dan keikhlasan, yang memungkinkan 

mereka menjalankan peran ganda sebagai pencari nafkah sekaligus 

pengasuh anak secara seimbang. Ditemukan pula adanya transformasi 

makna bekerja, dari sekadar aktivitas ekonomi menjadi panggilan hidup 

(calling), setelah mereka menjadi orang tua tunggal. Selain itu, tampak 

rasionalitas instrumental yang tinggi dalam pengelolaan waktu dan 

pembagian peran, disiplin kerja yang kuat, serta sikap asketis berupa 

pengendalian diri dan penolakan terhadap gaya hidup konsumtif. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai 

keagamaan memegang peran fundamental dalam membentuk dan 

mempertahankan etos kerja perempuan muslimah single parent di 

Supermarket Pamella 6 Yogyakarta, sekaligus membuktikan relevansi 

kerangka pemikiran Max Weber tentang hubungan agama dan etos kerja 

dalam konteks komunitas Muslim, khususnya pada kelompok perempuan 

single parent di sektor ritel. 
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Kata Kunci: Etos Kerja, Perempuan Muslimah, Single Parent, 

Sosiologi Agama, Max Weber, Supermarket Pamella 6. 

ABSTRACT 

This study aims to describe the performance portrait and analyze 

the work ethic of Muslim single-parent women working at Supermarket 

Pamella 6 Yogyakarta, using the sociological perspective of Max Weber, 

which covers the concepts of work ethic, work as a calling, rationality, 

discipline and hard work, asceticism, and the relationship between religion 

and work ethic. This is a field research study with a qualitative approach, 

involving ten Muslim single-parent women as the primary informants, 

using data collection techniques of observation, in-depth interviews, and 

documentation. 

The findings show that the informants' work ethic is formed 

through the internalization of Islamic values such as honesty, 

trustworthiness, responsibility, patience, and sincerity, which enable them 

to balance their dual roles as breadwinners and caregivers. The study also 

reveals a transformation in the meaning of work, from a mere economic 

activity into a life calling, after they became single parents. In addition, the 

informants show a high degree of instrumental rationality in managing time 

and dividing roles, strong work discipline, and an ascetic attitude marked 

by self-control and rejection of a consumptive lifestyle. 

The study concludes that religious values play a fundamental role 

in shaping and sustaining the work ethic of Muslim single-parent women at 

Supermarket Pamella 6 Yogyakarta, and confirms the relevance of Max 

Weber's framework on the relationship between religion and work ethic 

within the context of Muslim communities, particularly among single-

parent women in the retail sector. 
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Keywords: Work Ethic, Muslim Women, Single Parent, Sociology of 

Religion, Max Weber, Supermarket Pamella 6. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perempuan muslimah single parent merupakan fenomena sosial yang 

semakin terlihat dalam kehidupan masyarakat modern akibat perubahan 

struktur keluarga yang dipengaruhi oleh perceraian, kematian pasangan, 

maupun tekanan ekonomi yang menuntut perempuan untuk mandiri.
1
 Peran 

yang dijalankan oleh perempuan dalam kondisi ini tidak hanya terbatas 

pada ranah domestik, tetapi juga mencakup peran publik sebagai pencari 

nafkah utama dalam keluarga. Tanggung jawab ganda tersebut menuntut 

adanya kemampuan adaptasi yang tinggi agar keseimbangan antara 

keluarga dan pekerjaan tetap terjaga.
2
 Etos kerja menjadi salah satu faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan perempuan dalam menjalankan 

peran tersebut secara optimal. Perspektif Islam memandang kerja sebagai 

bagian dari ibadah yang memiliki nilai spiritual dan sosial secara 

bersamaan. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras 

menjadi bagian penting dalam etos kerja Islami yang harus dimiliki oleh 

setiap muslimah. Fenomena ini menunjukkan adanya hubungan erat antara 

kondisi sosial dan nilai keagamaan dalam membentuk perilaku kerja 

perempuan muslimah single parent.
3
 

Keterlibatan perempuan muslimah dalam dunia kerja semakin 

meningkat seiring dengan berkembangnya sektor ekonomi modern seperti 

supermarket yang membuka peluang kerja bagi berbagai kalangan. 

                                                      
1
 S. Endraswara, Agama Jawa: Ajaran, Amalan, dan Asal-Usul Kejawen, 

Noktah, (2021), hal. 80–82. 
2
 Nur Hidayati, “Peran Ganda Perempuan dalam Perspektif Sosial”, 

Jurnal Sosiologi, Vol. 5, No. 1 (2021): 30–40. 
3
 Siti Rahmawati, “Perempuan dan Ketahanan Keluarga”, Jurnal Sosial 

Humaniora, Vol. 6, No. 2 (2020): 40–50. 
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Lingkungan kerja di sektor ritel menuntut kedisiplinan tinggi serta 

kemampuan dalam memberikan pelayanan kepada konsumen secara 

profesional.
4
 Perempuan muslimah yang bekerja di sektor ini harus mampu 

menyesuaikan diri dengan ritme kerja yang cepat dan dinamis. Tanggung 

jawab pekerjaan yang tinggi seringkali berjalan beriringan dengan 

tanggung jawab keluarga yang tidak kalah besar.
5
 Etos kerja menjadi 

landasan utama dalam menjaga konsistensi dan kualitas kerja dalam 

kondisi tersebut.  Nilai religius menjadi faktor penting yang membentuk 

sikap kerja yang positif dan bertanggung jawab.  Keadaan ini menunjukkan 

bahwa perempuan muslimah memiliki peran strategis dalam menjaga 

stabilitas ekonomi keluarga.
6
 

 Supermarket Pamella 6 Yogyakarta menjadi salah satu ruang sosial 

yang melibatkan perempuan muslimah sebagai tenaga kerja aktif dalam 

berbagai aktivitas operasional. Interaksi langsung dengan konsumen 

menuntut para pekerja untuk selalu menjaga sikap profesional dalam setiap 

situasi kerja. Perempuan muslimah single parent yang bekerja di tempat ini 

menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibandingkan pekerja 

lainnya.
7
 Tanggung jawab terhadap anak serta tuntutan pekerjaan menjadi 

dua hal yang harus dijalankan secara bersamaan. Kondisi tersebut 

menuntut adanya etos kerja yang kuat agar tetap mampu menjalankan 

peran secara optimal. Nilai-nilai agama menjadi sumber kekuatan dalam 

menghadapi tekanan sosial dan ekonomi yang dihadapi sehari-hari Realitas 

                                                      
4
 Rina Lestari, Manajemen Pelayanan Ritel, Bandung: Alfabeta, (2022), 

hal. 58–60. 
5
 Budi Wibowo, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Rajawali 

Pers, (2020), hal. 73–75. 
6
 Rohmah, “Peran Ekonomi Perempuan”, Jurnal Sosial Ekonomi, Vol. 5, 

No. 2 (2022): 60–70. 
7
 Hafidzah, “Perempuan Single parent dalam Dunia Kerja”, Jurnal 

Gender, Vol. 4, No. 2 (2022): 40–5 
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ini menunjukkan adanya keterkaitan antara religiusitas dan perilaku kerja 

dalam kehidupan perempuan muslimah.
8
 

 Permasalahan akademik dalam penelitian ini terletak pada 

bagaimana etos kerja perempuan muslimah single parent terbentuk dalam 

kondisi sosial dan ekonomi yang kompleks. Kajian tentang etos kerja 

seringkali hanya difokuskan pada aspek produk tivitas tanpa 

memperhatikan dimensi spiritual yang menyertainya.
9
 Permasalahan 

akademik muncul karena belum banyak penelitian yang secara spesifik 

mengaitkan antara etos kerja Islami dengan kondisi perempuan yang 

memiliki peran ganda sebagai pencari nafkah sekaligus pengasuh keluarga. 

Objek formal dalam penelitian ini adalah etos kerja yang dipahami sebagai 

nilai, sikap, dan perilaku individu dalam menjalankan pekerjaan 

berdasarkan prinsip-prinsip tertentu. Sementara itu, objek material dalam 

penelitian ini adalah perempuan muslimah single parent yang bekerja di 

sektor ritel dengan tuntutan kerja yang cukup tinggi.
10

 Kondisi di lapangan 

menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga konsistensi etos kerja, 

seperti keterbatasan waktu, kelelahan fisik, serta tekanan ekonomi yang 

harus dihadapi secara mandiri. Situasi tersebut juga sering kali berpengaruh 

terhadap stabilitas emosional dan motivasi kerja individu dalam 

menjalankan tugas sehari-hari.
11

 Permasalahan lain yang muncul berkaitan 

dengan bagaimana nilai-nilai keagamaan tetap dipertahankan dalam 

                                                      
8
 Zahra, “Agama dan Perilaku Sosial”, Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 5, 

No. 2 (2022): 45–55. 
9
 Ridwan, Produktivitas Kerja dan Faktor Sosial, Jakarta: Prenadamedia, 

(2020), hal. 50–52 
10

 Nur Hidayati, “Peran Ganda Perempuan dalam Perspektif Sosial”, 

Jurnal Sosiologi, Vol. 5, No. 1 (2021), hal. 30–40. 
11

 Hasil Observasi di Pamella 6 Yogyakarta,  5 April 2026 
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kondisi kerja yang dinamis dan penuh tuntutan, sehingga menarik untuk 

dianalisis lebih lanjut dalam perspektif sosiologi agama.
12

 

 Etos kerja dalam menempatkan kerja sebagai aktivitas yang 

memiliki dimensi ibadah dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai seperti 

amanah, disiplin, dan keikhlasan menjadi indikator utama dalam menilai 

kualitas kerja seseorang. Perempuan muslimah single parent menghadapi 

tantangan dalam menjaga konsistensi nilai-nilai tersebut di tengah tekanan 

hidup yang tinggi.
13

 Kondisi ini menuntut adanya kemampuan untuk 

membagi waktu dan tenaga antara pekerjaan dan tanggung jawab domestik 

secara seimbang. Beban domestik yang harus dijalankan secara mandiri 

sering kali menjadi permasalahan tersendiri, seperti mengurus anak, 

mengelola rumah tangga, serta memenuhi kebutuhan keluarga tanpa 

adanya dukungan pasangan.
14

 Situasi tersebut menimbulkan tekanan fisik 

maupun emosional yang dapat mempengaruhi kualitas kinerja individu di 

tempat kerja. Selain itu, tuntutan pemenuhan kebutuhan ekonomi juga 

menjadi faktor utama yang mendorong perempuan muslimah single parent 

untuk tetap bekerja dalam berbagai kondisi.
15

 Keterbatasan ekonomi sering 

kali membuat individu harus bekerja lebih keras dan lebih lama untuk 

mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

etos kerja yang dimiliki tidak hanya dipengaruhi oleh nilai-nilai religius, 

tetapi juga oleh tekanan sosial dan ekonomi yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hubungan antara nilai agama dan perilaku kerja 

                                                      
12

 Ahmad Zainuddin, “Religiusitas dan Etos Kerja dalam Perspektif 

Sosiologi Agama”, Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 5, No. 1 (2022), Hal. 30–42. 
13

 Aisyah, “Tantangan Perempuan Pekerja”, Jurnal Gender, Vol. 5, No. 1 

(2022): 60–70. 
14

 Siti Rahmawati, “Peran Ganda Perempuan Single Parent dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 6, No. 2 

(2020), Haal. 40–50. 
15

 Nasution, “Adaptasi Sosial Perempuan Single Parent”, Jurnal Sosial, 

Vol. 6, No. 2 (2022), Hal. 65–75. 
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menjadi fokus utama dalam kajian ini. Hal ini menunjukkan bahwa etos 

kerja tidak hanya bersifat duniawi, tetapi juga memiliki dimensi spiritual 

yang mendalam.
16

 

 Penelitian mengenai etos kerja perempuan muslimah single parent 

di Supermarket Pamella 6 Yogyakarta menjadi penting dalam perspektif 

sosiologi agama karena mampu mengungkap hubungan antara nilai 

keagamaan dan perilaku sosial. Pendekatan sosiologi agama 

memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap bagaimana 

ajaran agama mempengaruhi tindakan sosial individu. Perempuan 

muslimah tidak hanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi 

juga sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan. Aktivitas kerja yang 

dilakukan menjadi bagian dari praktik keagamaan yang memiliki makna 

spiritual. Kajian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori etos 

kerja Islami dalam konteks kehidupan modern. Hasil penelitian diharapkan 

mampu memberikan gambaran nyata mengenai dinamika kehidupan 

perempuan muslimah single parent. Penelitian ini memiliki nilai penting 

baik secara akademik maupun praktis dalam memahami realitas sosial 

masyarakat.
17

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengajukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana potret kinerja perempuan muslimah single parent di 

Supermarket Pamella 6 Yogyakarta berdasarkan fakta dan data 

yang ditemukan di lapangan? 

                                                      
16

 Firdaus, “Dimensi Spiritual dalam Kerja”, Jurnal Studi Islam, Vol. 8, 

No. 2 (2021): 48–58. 
17

 Zainuddin, Metodologi Penelitian Sosial, Bandung: Alfabeta, (2020), 

hal. 68–70. 
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2. Bagaimana etos kerja perempuan muslimah single parent di 

Supermarket Pamella 6 Yogyakarta dalam perspektif etos kerja 

Islami? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin disampaikan 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan potret kinerja perempuan 

muslimah single parent di Supermarket Pamella 6 Yogyakarta 

berdasarkan fakta dan data yang diperoleh di lapangan. 

2. Untuk menganalisis etos kerja perempuan muslimah single parent 

di Supermarket Pamella 6 Yogyakarta dalam perspektif etos kerja 

Islami. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu sosiologi agama, khususnya yang 

berkaitan dengan hubungan antara nilai-nilai keagamaan dan perilaku 

kerja dalam kehidupan sosial. Hasil penelitian ini juga dapat 

memperkaya khazanah keilmuan mengenai etos kerja Islami, terutama 

dalam konteks perempuan muslimah single parent yang memiliki 

peran ganda dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji tema serupa, baik dalam perspektif sosiologi, gender, 

maupun studi keislaman. Adapun secara Islami kita sebagai individu 
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yang selalu membutuhkan bantuan dari orang lain dan tidak bisa hidup 

sendiri, oleh karena itu sudah sepantasnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, terutama bagi perempuan muslimah single parent sebagai 

bahan refleksi dalam meningkatkan etos kerja yang berlandaskan 

nilai-nilai keislaman. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan 

bagi pihak manajemen Supermarket Pamella 6 Yogyakarta dalam 

memahami kondisi sosial dan kebutuhan karyawan, khususnya 

perempuan single parent, sehingga dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih suportif. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber 

inspirasi dalam melihat pentingnya keseimbangan antara tanggung 

jawab pekerjaan dan kehidupan keluarga. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memiliki nilai praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam pengambilan kebijakan sosial. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dengan mengacu kepada penelusuran dari beberapa kajian literatur 

yang sudah ada, terdapat beberapa karya literatur yang telah dihasilkan 

oleh para peneliti lain mengenai topik yang terkait dengan tema pada 

penulisan dalam skripsi ini, antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Aisyah pada tahun 2021 

berjudul “Etos Kerja Perempuan Muslimah dalam Perspektif Islam”.
18

 

Penelitian ini membahas secara mendalam mengenai bagaimana 

perempuan muslimah memaknai kerja sebagai bagian dari ibadah yang 

tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi. Perspektif yang digunakan 

                                                      
18

 Nur Aisyah, “Etos Kerja Perempuan Muslimah dalam Perspektif 

Islam”, Jurnal Studi Islam, Vol. 12, No. 1 (2021): 45–55. 
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menunjukkan bahwa etos kerja perempuan muslimah dipengaruhi oleh 

nilai religius seperti keikhlasan, tanggung jawab, serta niat bekerja karena 

Allah. Penulis menjelaskan bahwa nilai-nilai tersebut membentuk perilaku 

kerja yang disiplin dan konsisten dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Pembahasan dalam penelitian ini juga menyoroti pentingnya integrasi 

antara nilai spiritual dan aktivitas kerja dalam kehidupan modern. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perempuan muslimah mampu 

mempertahankan etos kerja yang baik meskipun berada dalam tekanan 

sosial dan ekonomi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

memahami konsep etos kerja Islami sebagai landasan perilaku kerja 

perempuan muslimah. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmawati pada tahun 

2020 dengan judul “Peran Ganda Perempuan Single parent dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”.
19

 Penelitian ini membahas 

kondisi sosial perempuan single parent yang harus menjalankan peran 

sebagai ibu sekaligus pencari nafkah. Perspektif yang digunakan 

menekankan bahwa perempuan single parent menghadapi tekanan yang 

cukup kompleks baik dari sisi ekonomi maupun sosial. Penulis 

menguraikan bahwa kondisi tersebut menuntut adanya strategi bertahan 

hidup yang kuat, termasuk dalam hal meningkatkan etos kerja. 

Pembahasan juga menunjukkan bahwa perempuan single parent memiliki 

ketahanan yang tinggi dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa peran ganda yang dijalankan 

mempengaruhi pola kerja dan motivasi individu. Penelitian ini memberikan 

gambaran nyata mengenai dinamika kehidupan perempuan single parent 

dalam dunia kerja. 

                                                      
19

 Siti Rahmawati, “Peran Ganda Perempuan Single parent dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 6, No. 2 

(2020): 40–50. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zainuddin pada tahun 

2022 berjudul “Religiusitas dan Etos Kerja dalam Perspektif Sosiologi 

Agama”.
20

 Penelitian ini membahas hubungan antara nilai-nilai keagamaan 

dengan perilaku kerja individu dalam kehidupan sosial. Perspektif 

sosiologi agama digunakan untuk melihat bagaimana ajaran agama 

mempengaruhi tindakan sosial seseorang dalam bekerja. Penulis 

menjelaskan bahwa religiusitas memiliki peran penting dalam membentuk 

sikap disiplin, tanggung jawab, dan komitmen kerja. Pembahasan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai agama tidak hanya berfungsi 

sebagai keyakinan, tetapi juga sebagai pedoman dalam aktivitas sehari-

hari. Hasil penelitian menegaskan bahwa individu dengan tingkat 

religiusitas yang tinggi cenderung memiliki etos kerja yang lebih baik. 

Penelitian ini memberikan dasar konseptual dalam memahami hubungan 

antara agama dan etos kerja dalam kehidupan sosial. 

F. Kerangkat Teori 

Sebuah penelitian memerlukan teori yang digunakan sebagai alat untuk 

menganalisis fenomena yang diteliti secara sistematis dan mendalam. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Etos Kerja Islami yang 

dikemukakan oleh Max Weber sebagai landasan utama dalam memahami 

perilaku kerja perempuan muslimah single parent. 

1. Konsep Etos Kerja 

Etos kerja dalam perspektif Max Weber dipahami sebagai bagian 

dari sistem nilai yang membentuk perilaku ekonomi individu dalam 

masyarakat. Kerja tidak hanya dilihat sebagai aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga sebagai dorongan internal 

untuk mencapai produktivitas yang tinggi. Konsep ini menekankan 

                                                      
20

 Ahmad Zainuddin, “Religiusitas dan Etos Kerja dalam Perspektif 

Sosiologi Agama”, Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 5, No. 1 (2022): 30–42. 
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bahwa individu yang memiliki etos kerja akan menunjukkan sikap 

rasional, terarah, dan berorientasi pada hasil dalam setiap aktivitas 

kerja. Dengan demikian, etos kerja menjadi faktor penting dalam 

membentuk pola perilaku ekonomi yang terstruktur dalam kehidupan 

sosial.
21

 

2. Kerja Sebagai Panggilan (Calling) 

Kerja dalam pandangan Max Weber dipandang sebagai panggilan 

hidup yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan 

kesungguhan. Individu tidak hanya bekerja untuk kepentingan pribadi, 

tetapi juga sebagai bentuk pemenuhan kewajiban moral dalam 

kehidupan. Konsep ini menunjukkan bahwa pekerjaan memiliki 

makna yang lebih dalam karena berkaitan dengan nilai-nilai yang 

diyakini oleh individu. Dengan demikian, kerja menjadi bagian dari 

identitas dan tanggung jawab sosial seseorang dalam masyarakat.
22

 

 

3. Rasionalitas dalam Kerja 

Rasionalitas menjadi salah satu ciri utama dalam etos kerja 

menurut Max Weber yang menekankan pentingnya perencanaan dan 

efisiensi dalam bekerja. Aktivitas kerja dilakukan secara sistematis 

dengan mempertimbangkan tujuan dan hasil yang ingin dicapai. 

Individu didorong untuk menggunakan waktu dan sumber daya secara 

efektif agar dapat menghasilkan produktivitas yang optimal. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa kerja tidak dilakukan secara 

                                                      
21

 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, London: 

Routledge, (2019), hlm. 13–15. 
22

 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, London: 

Routledge, (2019), hlm. 25–27. 



11 

 

sembarangan, tetapi berdasarkan pertimbangan yang logis dan 

terstruktur.
23

 

4. Disiplin dan Kerja Keras 

Disiplin dan kerja keras merupakan nilai penting dalam etos kerja 

yang dikemukakan oleh Max Weber. Individu dituntut untuk memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan serta mampu menjaga 

konsistensi dalam menjalankan tugas. Sikap ini tercermin dalam 

penggunaan waktu yang efektif dan kesungguhan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Dengan adanya disiplin dan kerja keras, 

individu dapat mencapai hasil kerja yang maksimal serta 

menunjukkan tanggung jawab terhadap peran yang dijalankan.
24

 

5. Asketisme (Pengendalian Diri) 

Asketisme dalam pemikiran Max Weber mengacu pada 

kemampuan individu dalam mengendalikan diri dan menghindari 

perilaku konsumtif yang berlebihan. Individu diajarkan untuk hidup 

sederhana serta memanfaatkan hasil kerja secara bijak. Sikap ini 

mendorong seseorang untuk lebih fokus pada produktivitas daripada 

kepuasan materi semata. Dengan demikian, pengendalian diri menjadi 

bagian penting dalam membentuk etos kerja yang berorientasi pada 

keberlanjutan dan efisiensi.
25

 

6. Hubungan Agama dan Etos Kerja 

Max Weber menekankan bahwa nilai-nilai agama memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam membentuk etos kerja individu. 

                                                      
23

 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, London: 

Routledge, (2019), hlm. 45–47. 
24

 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, London: 

Routledge, (2019), hlm. 60–62. 
25

 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, London: 

Routledge, (2019), hlm. 70–72. 
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Keyakinan religius dapat mendorong seseorang untuk bekerja secara 

disiplin, jujur, dan bertanggung jawab. Agama berperan sebagai 

sumber nilai yang memberikan arah dalam menjalankan aktivitas kerja 

sehari-hari. Perspektif ini menunjukkan bahwa etos kerja tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh sistem kepercayaan 

yang dianut oleh individu dalam kehidupan sosial.
26

 

a. Perempuan Muslimah 

Perempuan muslimah merupakan individu yang 

menjalankan kehidupan berdasarkan nilai-nilai Islam dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas sosial dan 

ekonomi. Peran perempuan dalam Islam tidak hanya terbatas pada 

ranah domestik, tetapi juga mencakup peran publik dalam 

masyarakat.
27

 Perspektif sosiologi agama melihat perempuan 

sebagai bagian dari agen sosial yang dipengaruhi oleh nilai-nilai 

keagamaan. Perempuan muslimah memiliki tanggung jawab dalam 

menjaga keseimbangan antara peran keluarga dan pekerjaan. Nilai 

religius menjadi landasan dalam membentuk perilaku sosial 

perempuan dalam kehidupan sehari-hari.
28

 Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perempuan muslimah memiliki posisi penting 

dalam membangun struktur sosial masyarakat. Peran tersebut 

menjadikan perempuan muslimah sebagai subjek yang relevan 

dalam kajian etos kerja. 

  

                                                      
26

 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, London: 

Routledge, (2019), hlm. 80–82.  

 
27

 S. Endraswara, Agama Jawa: Ajaran, Amalan, dan Asal-Usul Kejawen, 

Yogyakarta: Noktah, (2021), hlm. 80–82. 
28

 Salim, “Agama dan Etos Kerja”, Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 6, No. 1 

(2023): 35–45. 
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b. Single Parent 

Single parent merupakan kondisi dimana seseorang 

menjalankan peran sebagai orang tua sekaligus kepala keluarga 

tanpa kehadiran pasangan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

perceraian, kematian pasangan, maupun faktor sosial lainnya. 

Perempuan single parent memiliki tanggung jawab ganda dalam 

mengurus keluarga dan memenuhi kebutuhan ekonomi.
29

 Peran 

ganda tersebut menuntut adanya kemampuan adaptasi yang tinggi 

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Tekanan sosial 

dan ekonomi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan perempuan single parent. Kondisi ini mempengaruhi 

pola kerja dan motivasi individu dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Keadaan tersebut menjadikan perempuan single parent 

memiliki karakteristik etos kerja yang khas.
30

 

c. Etos Kerja dalam Perspektif Sosiologi Agama 

Sosiologi agama merupakan cabang ilmu yang mengkaji 

hubungan antara agama dan perilaku sosial dalam masyarakat. 

Pendekatan ini melihat bahwa nilai-nilai keagamaan memiliki 

pengaruh dalam membentuk tindakan individu, termasuk dalam 

aktivitas kerja.
31

 Agama berfungsi sebagai sistem nilai yang 

memberikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Etos kerja 

dalam perspektif sosiologi agama dipahami sebagai bentuk 

tindakan sosial yang dipengaruhi oleh keyakinan religius. Individu 

                                                      
29

 Siti Rahmawati, “Peran Ganda Perempuan Single parent dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 6, No. 2 

(2020): 45–47. 
30

 Amalia, “Karakteristik Sosial Perempuan Single parent”, Jurnal Ilmiah 

Sosial, Vol. 5, No. 1 (2021): 35–45. 
31

 Nabila, “Peran Agama dalam Kehidupan Sosial”, Jurnal Sosiologi, Vol. 

7, No. 1 (2022): 40–50. 
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yang memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung menunjukkan 

perilaku kerja yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. 

Perspektif ini relevan dalam penelitian karena mampu menjelaskan 

hubungan antara nilai Islam dan perilaku kerja perempuan 

muslimah single parent. Dengan demikian, etos kerja tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai praktik 

sosial yang sarat dengan nilai keagamaan.
32

 

G. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan upaya menyelidiki dan 

menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja 

ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, 

dan melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan secara 

sistematis dan objektif guna memecahkan suatu masalah atau 

menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang 

berguna bagi kehidupan manusia.
33

 Berikut penjelasan mengenai 

metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian lapangan yang 

menggunakan Metode Penelitian Kualitatif, yang berfokus pada 

pemahaman etos kerja perempuan muslimah single parent di 

Supermarket Pamella 6 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

                                                      
32

 Firdaus, “Dimensi Spiritual dalam Kehidupan Sosial”, Jurnal Studi 

Islam, Vol. 8, No. 2 (2021): 48–58. 
33

 Rifa’I Abubakar, “Buku Pengantar Metodologi Penelitian”, Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, (2021), hlm 2. 
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memperoleh data secara mendalam mengenai potret kinerja serta 

etos kerja subjek penelitian dalam menjalankan peran sebagai 

pekerja dan kepala keluarga. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggali makna, pengalaman, serta pengaruh nilai-nilai 

keagamaan terhadap perilaku kerja dalam perspektif sosiologi 

agama. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara 

langsung dari sumber pertama di lapangan melalui interaksi 

dengan subjek penelitian. Data ini diperoleh dari perempuan 

muslimah single parent yang bekerja di Supermarket Pamella 6 

Yogyakarta sebagai informan utama dalam penelitian. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

observasi langsung terhadap aktivitas kerja subjek penelitian.
34

  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang telah tersedia sebelumnya, seperti buku, 

jurnal, dan dokumen yang relevan dengan penelitian. Data ini 

digunakan untuk memperkuat hasil temuan di lapangan serta 

memberikan landasan teoritis dalam penelitian.
35

 Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi literatur tentang etos kerja 

Islami, perempuan muslimah, single parent, serta kajian sosiologi 

agama. 

                                                      
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, (2022), 

hlm. 137–139. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, (2022), 

hlm. 80–82. 
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3. Teknik Pengumpulan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode yang 

kerap digunakan dalam penelitian kualitatif yakni observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung aktivitas kerja 

perempuan muslimah single parent di Supermarket Pamella 6 

Yogyakarta.
36

 Kegiatan observasi dilakukan pada jam 

operasional kerja, yaitu pada pagi hingga sore hari selama 

proses penelitian berlangsung, sehingga peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai kondisi kerja di 

lapangan.
37

 Data yang dicari dalam observasi ini meliputi 

kedisiplinan kerja, tanggung jawab dalam menjalankan tugas, 

interaksi sosial di lingkungan kerja, serta bagaimana individu 

membagi waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab 

keluarga.
38

 Hasil observasi menunjukkan bahwa perempuan 

muslimah single parent tetap menjalankan pekerjaan dengan 

penuh tanggung jawab dan disiplin, namun menghadapi 

keterbatasan waktu, kelelahan fisik, serta tekanan akibat beban 

ganda yang harus dijalankan secara bersamaan.
39

 Dengan 

demikian, observasi menjadi teknik penting dalam memperoleh 

                                                      
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, (2022), 

hlm. 145–147. 
37

 Rifa’i Abubakar, Buku Pengantar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, (2021), hlm. 70–72. 
38

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, (2021), hlm. 125–127. 
39

 Hasil observasi awal peneliti di Supermarket Pamella 6 Yogyakarta, 

tahun 2026. 
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data yang faktual dan kontekstual sesuai dengan kondisi nyata 

di lapangan. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui proses tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dan informan. Teknik ini digunakan untuk menggali 

informasi secara mendalam mengenai pengalaman, pandangan, 

dan makna kerja bagi perempuan muslimah single parent. 

Objek yang di wawancarai pada penelitian ini berjumlah 3 

orang Single Parent yang bekerja di Pamella 6 Yogyakarta. 

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur agar tetap 

memiliki arah yang jelas namun tetap fleksibel dalam menggali 

informasi.
40

 Dalam melakukan wawancara secara langsung 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya lebih semangat dalam 

bekerja,sehingga kita sebagai perempuan yang berperan ganda 

bisa menjadikan dirinya tidak berantung kepada orang lain. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian.
41

 Dokumen yang digunakan 

meliputi arsip, catatan, serta foto yang diperoleh selama proses 

penelitian berlangsung di Supermarket Pamella 6 Yogyakarta. 

Proses dokumentasi juga mencakup hasil wawancara yang 

dilakukan di lingkungan kerja, seperti area kasir, ruang istirahat 

karyawan, dan area operasional lainnya yang memungkinkan 

                                                      
40

 Rifa’i Abubakar, Buku Pengantar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, (2021), hlm. 80–82. 
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, (2022), 

hlm. 160–162. 
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interaksi langsung dengan informan.
42

 Data yang dikumpulkan 

melalui dokumentasi meliputi identitas informan, catatan hasil 

wawancara terkait pengalaman kerja, etos kerja, pembagian 

waktu, serta permasalahan yang dihadapi sebagai perempuan 

muslimah single parent. Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan sebelumnya. Penggunaan teknik ini juga 

membantu peneliti dalam meningkatkan keabsahan data melalui 

bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.
43

 Dengan demikian, 

dokumentasi menjadi bagian penting dalam melengkapi dan 

memperkuat keseluruhan data penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

interaktif yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. 

Michael Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu :  

a. Reduksi data  

Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, 

dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang tidak relevan dengan 

fokus penelitian akan disisihkan, sedangkan data yang berkaitan 

dengan etos kerja perempuan muslimah single parent akan 

dipertahankan dan dianalisis lebih lanjut. Proses ini bertujuan 
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untuk memudahkan peneliti dalam memahami data yang kompleks 

sehingga menjadi lebih terarah.
44

 

b. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk 

narasi deskriptif agar mudah dipahami. Data yang telah direduksi 

kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan fokus penelitian, 

seperti potret kinerja dan etos kerja informan. Penyajian data ini 

membantu peneliti dalam melihat pola, hubungan, serta makna 

yang terkandung dalam data penelitian.
45

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan 

data yang telah disajikan untuk menemukan makna dan jawaban 

dari rumusan masalah penelitian. Kesimpulan ditarik secara 

bertahap dan terus diverifikasi selama proses penelitian 

berlangsung. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan temuan 

penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah.
46

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini disusun secara 

sistematis agar memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian. 

Berikut sistematika pembahasan dalam ini:  
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Bab pertama, merupakan bagian pengantar yang menjelaskan secara 

mendasar mengenai latar belakang penelitian yang mendasari pentingnya 

mengkaji etos kerja perempuan muslimah single parent di Supermarket 

Pamella 6 Yogyakarta. Pada bagian ini, peneliti menguraikan fenomena 

sosial yang menjadi dasar pemikiran, yaitu meningkatnya jumlah 

perempuan muslimah single parent yang harus menjalankan peran ganda 

sebagai pencari nafkah sekaligus pengasuh anak dalam struktur keluarga 

modern. Bab ini terdiri dari rumusan masalah yang disusun untuk 

mengarahkan fokus penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, 

manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, tinjauan pustaka 

yang membandingkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, 

kerangka teori yang digunakan sebagai alat analisis, serta metode 

penelitian yang menjelaskan pendekatan dan teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan dan analisis data. Secara keseluruhan, Bab I berfungsi 

sebagai fondasi yang memberikan gambaran awal mengenai apa, mengapa, 

dan bagaimana penelitian ini dilakukan. 

Bab kedua membahas secara komprehensif mengenai gambaran 

umum lokasi penelitian yang meliputi profil Supermarket Pamella 6 

Yogyakarta sebagai tempat para informan bekerja. Pada bab ini, peneliti 

menguraikan sejarah berdirinya Supermarket Pamella yang dimulai dari 

warung kecil berukuran 5x5 meter yang didirikan oleh pasangan Sunardi 

Syahuri dan Noor Liesnani Pamella pada tanggal 14 September 1975 

dengan modal awal Rp250.000, hingga berkembang menjadi jaringan 

supermarket modern yang memiliki delapan cabang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Peneliti juga menjelaskan letak geografis Pamella 6 yang 

berlokasi strategis di Jalan Raya Candi Gebang, Condongcatur, Sleman, 

serta kondisi lingkungan kerja di sekitarnya yang berada di kawasan 

pendidikan dan permukiman padat penduduk. Selain itu, bab ini 

memaparkan struktur dan sistem kerja yang diterapkan di Supermarket 
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Pamella 6, mulai dari visi perusahaan sebagai trend supermarket muslim di 

Yogyakarta, hierarki organisasi yang bersifat fungsional dari tingkat 

manajemen tertinggi hingga karyawan pelaksana, hingga karakteristik 

karyawan secara umum dengan penekanan khusus pada keberadaan 

perempuan muslimah single parent yang menjadi subjek penelitian. 

Dengan demikian, Bab II memberikan konteks institusional yang penting 

untuk memahami lingkungan tempat para informan menjalankan aktivitas 

kerja sehari-hari. 

Bab ketiga menyajikan gambaran nyata mengenai potret kinerja 

perempuan muslimah single parent di Supermarket Pamella 6 Yogyakarta 

berdasarkan data dan fakta yang diperoleh secara langsung di lapangan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pada bab ini, 

peneliti memaparkan hasil temuan berupa data identitas informan yang 

mencakup usia rata-rata pekerja muslimah single parent yang tergolong 

dalam masa produktif, latar belakang pendidikan terakhir Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) jurusan Bisnis Manajemen, jumlah anak yang 

menjadi tanggung jawab utama, lama bekerja yang rata-rata mencapai 13 

tahun di lingkungan yang sama, serta status single parent yang diperoleh 

setelah mengalami perceraian. Bab ini juga menggambarkan secara detail 

mengenai disiplin dan tanggung jawab kerja yang ditunjukkan oleh para 

informan, termasuk kepatuhan terhadap aturan perusahaan, ketepatan 

waktu, konsistensi dalam menjalankan tugas, serta kemampuan 

mempertahankan kinerja yang stabil meskipun harus menghadapi berbagai 

tantangan sebagai orang tua tunggal. Peneliti menguraikan bagaimana para 

informan menjalankan peran ganda sebagai ibu sekaligus pencari nafkah 

utama dalam keluarga, dengan pola aktivitas harian yang terstruktur mulai 

dari jam kerja pukul 07.00 hingga 15.30 WIB yang kemudian dilanjutkan 

dengan pekerjaan domestik di rumah hingga malam hari. Bab III berfungsi 

sebagai gambaran peran di lokasi penelitian yang memberikan pemahaman 



23 

 

faktual mengenai kondisi dan pengalaman para informan sebelum 

dianalisis lebih lanjut pada bab berikutnya. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian yang membahas hasil 

analisis secara mendalam mengenai etos kerja perempuan muslimah single 

parent berdasarkan perspektif etos kerja Islami serta pendekatan sosiologi 

agama, khususnya menggunakan kerangka pemikiran Max Weber. 

Pembahasan difokuskan pada bagaimana nilai-nilai Islam seperti kejujuran, 

amanah, tanggung jawab, kerja keras, kesabaran, keikhlasan, dan tawakal 

diimplementasikan dalam kehidupan kerja perempuan muslimah yang 

berstatus sebagai orang tua tunggal. Analisis dilakukan dengan mengacu 

pada enam aspek utama dari teori Weber, yaitu konsep etos kerja (work 

ethic), kerja sebagai panggilan (calling), rasionalitas dalam kerja 

(rationalization of work), disiplin dan kerja keras, asketisme (pengendalian 

diri), serta hubungan agama dan etos kerja.  

Bab ini mengkaji bagaimana para informan memaknai pekerjaan tidak 

lagi sekadar aktivitas ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi 

telah bertransformasi menjadi panggilan hidup (calling) yang dijalani 

dengan kesungguhan dan disiplin sebagai bentuk pengabdian kepada Allah 

setelah mereka menjadi single parent. Peneliti juga menganalisis adanya 

rasionalitas instrumental yang tinggi dalam pengelolaan waktu dan 

pembagian peran secara sistematis, disiplin kerja yang kuat melalui 

kepatuhan terhadap aturan perusahaan dan konsistensi dalam menjalankan 

tugas, serta sikap asketis berupa pengendalian diri dan penolakan terhadap 

gaya hidup konsumtif yang berlebihan.  

Selain itu, bab ini juga mengkaji berbagai faktor sosial yang 

memengaruhi etos kerja mereka, seperti kondisi ekonomi, lingkungan 

keluarga, peran sosial, stigma masyarakat terhadap status janda, serta 

tantangan yang dihadapi dalam menjalankan fungsi ganda sebagai pencari 
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nafkah sekaligus pengasuh anak. Analisis dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara nilai-nilai 

keislaman, realitas sosial, dan semangat kerja perempuan muslimah single 

parent dalam kehidupan sehari-hari, serta membuktikan relevansi kerangka 

pemikiran Max Weber tentang hubungan antara agama dan etos kerja. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang menyajikan kesimpulan 

yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan dirumuskan secara 

sistematis untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu mengenai 

potret kinerja dan etos kerja perempuan muslimah single parent di 

Supermarket Pamella 6 Yogyakarta dalam perspektif sosiologi agama Max 

Weber. Saran ditujukan kepada perempuan muslimah single parent itu 

sendiri sebagai subjek penelitian agar terus memelihara nilai-nilai 

keagamaan dan mengembangkan kemampuan manajemen waktu serta 

pengelolaan stres. Saran juga diberikan kepada manajemen Supermarket 

Pamella 6 Yogyakarta agar semakin memperhatikan kesejahteraan pekerja 

perempuan single parent melalui kebijakan internal yang lebih responsif, 

seperti fleksibilitas jadwal shift, penyediaan ruang istirahat yang memadai, 

serta program konseling atau pendampingan psikologis.  
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BAB V   

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Konsep etos kerja (work ethic) yang ditunjukkan oleh para 

narasumber mencerminkan adanya kesadaran kuat terhadap tanggung 

jawab hidup yang harus dijalankan dengan sungguh-sungguh. Bagi 

perempuan muslimah single parent, pekerjaan tidak lagi dipahami sekadar 

sebagai aktivitas mencari nafkah, melainkan sebagai bentuk pengabdian 

dan amanah yang harus dipenuhi demi keberlangsungan hidup keluarga. 

Komitmen yang ditunjukkan melalui masa kerja yang panjang, rata-rata 

mencapai 13 tahun di lingkungan yang sama, membuktikan bahwa etos 

kerja mereka terbentuk melalui proses internalisasi nilai yang berkelanjutan 

dan didukung oleh pengalaman hidup yang penuh tantangan. 

Konsep kerja sebagai panggilan (calling) dalam perspektif Weber 

menemukan relevansinya dalam pengalaman para narasumber yang 

mengalami transformasi makna bekerja setelah menjadi single parent. 

Sebelum perceraian, beberapa narasumber mengaku memiliki motivasi 

kerja yang rendah dan bergantung secara ekonomi pada suami. Namun, 

setelah menjadi orang tua tunggal, terjadi pergeseran fundamental dalam 

cara memandang pekerjaan, dari sekadar aktivitas rutin menjadi panggilan 

hidup yang harus dijalani dengan kesungguhan dan disiplin sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah. Pekerjaan dipahami sebagai sarana untuk 

membangun kemandirian, mempertahankan martabat diri, sekaligus 

menjalankan tanggung jawab moral terhadap anak-anak yang menjadi 

amanah Tuhan. 

Rasionalitas dalam kerja, yang menjadi pilar utama pemikiran Weber 

tentang modernisasi, terlihat jelas dalam pola pengelolaan waktu dan 

pembagian peran yang sistematis oleh para narasumber. Kemampuan 
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mereka untuk menjadwalkan aktivitas harian secara terstruktur, 

memisahkan urusan pekerjaan dan rumah tangga, serta mengelola 

keuangan dengan terencana mencerminkan adanya rasionalitas 

instrumental yang tinggi. Namun demikian, rasionalitas tersebut tidak 

bersifat mekanis semata, melainkan diintegrasikan dengan rasionalitas nilai 

yang bersumber dari keyakinan keagamaan. Agama menyediakan kerangka 

makna yang membuat tindakan rasional menjadi lebih bermakna dan 

berkelanjutan, sehingga para narasumber mampu bertahan menghadapi 

berbagai tekanan tanpa kehilangan orientasi hidup. 

Disiplin dan kerja keras yang ditunjukkan oleh para narasumber 

merupakan manifestasi dari etos kerja yang terbentuk melalui internalisasi 

nilai-nilai agama dan tuntutan profesionalisme di tempat kerja. Kepatuhan 

terhadap aturan perusahaan, kehadiran yang konsisten, serta kemampuan 

mencapai target penjualan menunjukkan adanya disiplin formal yang 

menjadi ciri dunia kerja modern. Di sisi lain, kerja keras tidak hanya 

berlangsung di ruang publik tetapi juga di ranah domestik, di mana para 

narasumber harus mengurus rumah tangga dan mendampingi anak setelah 

menyelesaikan jam kerja formal. Pola aktivitas ganda ini menunjukkan 

bahwa kerja keras bagi perempuan single parent memiliki dimensi yang 

lebih kompleks karena mencakup tanggung jawab profesional sekaligus 

tanggung jawab keluarga yang tidak dapat diabaikan. 

Asketisme dalam etos kerja para narasumber tercermin melalui 

kemampuan pengendalian diri, penolakan terhadap gaya hidup konsumtif, 

serta pengalihan energi hidup untuk tujuan yang lebih rasional dan 

bermakna. Mereka memprioritaskan pemenuhan kebutuhan anak dan 

keluarga dibandingkan kepuasan pribadi, menunjukkan adanya penundaan 

kepuasan yang merupakan karakter utama asketisme duniawi dalam teori 

Weber. Orientasi spiritual yang kuat membuat mereka memaknai kerja 
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sebagai sarana mencari nafkah halal dan keberkahan dari Allah, bukan 

sekadar akumulasi kekayaan material. Sikap ini memperkuat ketahanan 

mental dalam menghadapi berbagai kesulitan, karena mereka meyakini 

bahwa setiap pengorbanan yang dilakukan dalam pekerjaan memiliki nilai 

ibadah di sisi Tuhan. 

Hubungan antara agama dan etos kerja pada perempuan muslimah 

single parent menunjukkan adanya integrasi yang erat antara nilai-nilai 

spiritual dan perilaku kerja sehari-hari. Agama berfungsi sebagai 

mekanisme coping yang membantu mereka menghadapi tekanan psikologis 

akibat stigma sosial, kelelahan fisik, dan beban ekonomi. Nilai-nilai seperti 

sabar, istiqamah, istigfar, dan keyakinan bahwa Allah selalu bersama 

orang-orang yang sabar menjadi sumber kekuatan yang memungkinkan 

mereka tetap bertahan dan produktif. Dalam perspektif sosiologi agama, 

fenomena ini menunjukkan bahwa agama memiliki fungsi integratif yang 

membantu individu menjaga stabilitas moral dan emosional ketika 

menghadapi perubahan sosial yang berat, sekaligus menjadi pendorong 

terbentuknya etos kerja yang kuat dan berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

mengenai etos kerja perempuan muslimah single parent di Supermarket 

Pamella 6 Yogyakarta dalam perspektif sosiologi agama Max Weber, 

terdapat beberapa saran konstruktif yang dapat diberikan sebagai kontribusi 

praktis maupun teoretis. Saran ini ditujukan kepada berbagai pihak terkait, 

yaitu perempuan muslimah single parent itu sendiri sebagai subjek 

penelitian, manajemen Supermarket Pamella 6 Yogyakarta sebagai tempat 

bekerja, pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan perlindungan 

sosial, serta peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji isu serupa secara 

lebih mendalam. 
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Bagi perempuan muslimah single parent yang bekerja, disarankan 

untuk terus memelihara dan memperkuat nilai-nilai keagamaan yang 

selama ini menjadi pondasi utama etos kerja. Keyakinan seperti sabar, 

ikhlas, tawakal, dan istiqamah terbukti mampu menjadi benteng mental 

dalam menghadapi berbagai tekanan hidup, baik berupa beban ekonomi, 

stigma sosial, maupun kelelahan fisik akibat peran ganda. Internalisasi nilai 

bahwa bekerja adalah ibadah dan amanah dari Allah SWT hendaknya terus 

dipupuk melalui penguatan ibadah harian, kajian keislaman, serta 

komunitas yang mendukung, karena nilai-nilai tersebut tidak hanya 

memberikan ketenangan batin, tetapi juga mendorong produktivitas dan 

profesionalisme yang berkelanjutan. 

Selain aspek spiritual, perempuan muslimah single parent juga 

disarankan untuk mengembangkan kemampuan manajemen waktu dan 

pengelolaan stres yang lebih baik mengingat tuntutan peran ganda yang 

dihadapi. Pembuatan skala prioritas harian, pendelegasian tugas domestik 

kepada anak yang sudah cukup umur, serta pemanfaatan teknologi untuk 

mempermudah pekerjaan rumah tangga dapat menjadi strategi efektif 

untuk mengurangi beban kerja yang berlebihan. Penting pula bagi mereka 

untuk menyisihkan waktu istirahat yang cukup dan melakukan aktivitas 

relaksasi, karena kelelahan fisik dan mental yang tidak terkelola dengan 

baik berpotensi menurunkan kualitas pelayanan di tempat kerja sekaligus 

mengurangi kehadiran emosional dalam pengasuhan anak. 

Para single parent juga disarankan untuk tidak menarik diri dari 

lingkungan sosial dan tetap membangun jaringan relasi yang positif, baik 

dengan rekan kerja, keluarga, maupun komunitas di sekitar tempat tinggal. 

Dukungan sosial terbukti menjadi faktor penting yang membantu 

meringankan beban psikologis dan memberikan ruang untuk berbagi 

pengalaman serta solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 
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Menghadapi stigma sosial sebagai janda cerai, para narasumber hendaknya 

tetap percaya diri dan menunjukkan melalui kinerja serta integritas bahwa 

status marital tidak menentukan kapasitas dan kompetensi seseorang 

sebagai pekerja profesional, sebagaimana telah dibuktikan melalui 

pengalaman kerja panjang mereka di lingkungan Pamella 6. 

Bagi manajemen Supermarket Pamella 6 Yogyakarta, disarankan 

untuk semakin memperhatikan kesejahteraan pekerja perempuan single 

parent melalui kebijakan internal yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

khusus mereka. Kebijakan seperti fleksibilitas jadwal shift bagi pekerja 

yang memiliki anak sakit, penyediaan ruang laktasi atau ruang istirahat 

yang memadai, serta pemberian tunjangan kesehatan tambahan bagi 

keluarga pekerja dapat menjadi bentuk dukungan nyata yang meningkatkan 

loyalitas dan produktivitas karyawan. Manajemen juga dapat 

mempertimbangkan program konseling atau pendampingan psikologis 

secara berkala bagi karyawan yang mengalami tekanan hidup berat, 

mengingat ketahanan mental pekerja sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pelayanan kepada konsumen. 

Manajemen Pamella 6 juga disarankan untuk terus memperkuat 

program pelatihan dan pembinaan spiritual yang mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman dengan profesionalisme kerja, sesuai dengan visi 

perusahaan sebagai supermarket muslim. Pelatihan yang mencakup etos 

kerja Islami, peningkatan keterampilan komunikasi, serta manajemen 

konflik akan membantu karyawan, khususnya perempuan single parent, 

untuk menjalankan tugas dengan lebih percaya diri dan kompeten. 

Penghargaan terhadap kinerja dan loyalitas, seperti pemberian bonus 

tahunan, promosi jabatan berdasarkan merit, serta pengakuan terhadap 

dedikasi karyawan, hendaknya terus dipertahankan dan ditingkatkan karena 
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faktor-faktor tersebut terbukti menjadi motivasi eksternal yang 

memperkuat etos kerja di tengah tantangan kehidupan yang dihadapi. 

Bagi pemerintah daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dan dinas 

terkait, disarankan untuk merumuskan kebijakan perlindungan sosial yang 

lebih responsif terhadap kelompok pekerja perempuan single parent yang 

rentan secara ekonomi dan sosial. Kebijakan seperti akses mudah terhadap 

program bantuan pendidikan bagi anak, subsidi biaya kesehatan, serta 

pelatihan keterampilan tambahan dapat membantu mengurangi beban 

ekonomi yang selama ini sepenuhnya ditanggung sendiri oleh para ibu 

tunggal. Pemerintah juga perlu mendorong perusahaan-perusahaan ritel dan 

sektor swasta lainnya untuk menerapkan kebijakan ramah keluarga, 

misalnya melalui insentif pajak bagi perusahaan yang menyediakan 

fasilitas anak, cuti darurat, serta program kesejahteraan karyawan yang 

inklusif, sebagaimana telah diimplementasikan secara parsial oleh Pamella 

Group melalui program Corporate Social Responsibility "Pamella Peduli". 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih 

mendalam dengan melibatkan subjek penelitian yang lebih beragam dan 

dalam cakupan yang lebih luas, misalnya dengan membandingkan etos 

kerja perempuan single parent di sektor ritel dengan sektor lain seperti 

pendidikan, kesehatan, atau sektor informal. Penelitian komparatif antara 

etos kerja single parent di supermarket berbasis nilai Islam seperti Pamella 

dengan supermarket konvensional lainnya juga dapat menghasilkan temuan 

yang menarik mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi dan 

ketahanan kerja. Pendekatan kualitatif seperti fenomenologi atau etnografi 

dapat digunakan untuk menggali lebih dalam pengalaman subjektif para 

single parent, sementara penelitian kuantitatif dengan sampel yang lebih 

besar dapat mengukur secara statistik hubungan antara variabel religiusitas, 

dukungan sosial, dan produktivitas kerja. 
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Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa 

etos kerja tidak terbentuk dalam ruang hampa, melainkan merupakan 

produk dari interaksi kompleks antara nilai-nilai keagamaan, pengalaman 

hidup, struktur kesempatan kerja, dan dukungan lingkungan sosial. 

Perempuan muslimah single parent di Supermarket Pamella 6 Yogyakarta 

telah membuktikan bahwa keterbatasan status sosial dan ekonomi tidak 

menghalangi mereka untuk menjadi pekerja yang produktif, disiplin, dan 

profesional. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara individu, 

perusahaan, pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem 

yang mendukung pemberdayaan perempuan single parent, sehingga 

mereka tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang dan 

memberikan kontribusi optimal bagi keluarga, tempat kerja, dan 

masyarakat luas. 
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